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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif mengenai digitalisasi
zakat, padahal fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap optimalisasi pengumpulan dan
distribusi dana sosial Islam. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peluang yang ditawarkan oleh
teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan jangkauan pengumpulan zakat,
serta mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan lembaga amil zakat,
muzakki, dan pengembang teknologi di beberapa wilayah di Iran. Sampel berjumlah 30 partisipan
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi zakat membuka peluang besar melalui kemudahan
akses, peningkatan transparansi, dan efisiensi operasional, yang sejalan dengan temuan. Namun,
tantangan signifikan meliputi masalah kepercayaan, literasi digital masyarakat, keamanan siber, dan
kerangka regulasi yang belum adaptif,, Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian dan
memperkuat teori difusi inovasi dalam konteks keuangan syariah. Simpulan utama penelitian ini
adalah bahwa meskipun potensi digitalisasi zakat sangat besar, keberhasilannya sangat bergantung
pada sinergi antara inovasi teknologi, edukasi publik, dan dukungan regulasi yang kuat. Implikasi
penelitian ini meliputi aspek teoretis, seperti pengayaan literatur tentang adopsi teknologi dalam
filantropi Islam, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi pemerintah dan lembaga zakat
untuk meningkatkan literasi digital, membangun kerangka kepercayaan, dan merumuskan kebijakan
yang mendukung ekosistem zakat digital yang inklusif dan aman. Penelitian ini juga membuka
peluang studi lanjutan tentang dampak jangka panjang digitalisasi terhadap kesejahteraan mustahik.

Kata Kunci: Digitalisasi Zakat; Optimalisasi Pengumpulan; Peluang; Tantangan; Fintech Syariah
Abstract

This research is motivated by the limited comprehensive studies on zakat digitalization, despite its
significant impact on optimizing the collection and distribution of Islamic social funds. The study
aims to analyze the opportunities offered by digital technology in enhancing the efficiency,
transparency, and reach of zakat collection, and to identify the challenges encountered during its
implementation. A qualitative research method with a case study approach was employed, involving
zakat institutions, muzakki (zakat payers), and technology developers in several regions in Iran. The
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sample consisted of 30 participants selected through purposive sampling. Data were collected
through in-depth interviews, participant observation, and document analysis, then analyzed using
thematic analysis. The findings indicate that zakat digitalization presents significant opportunities
through ease of access, increased transparency, and operational efficiency, consistent with the
tindings. However, significant challenges include issues of trust, public digital literacy, cybersecurity,
and an unadaptive regulatory framework, as highlighted. These findings align with the research
objectives and reinforce the diffusion of innovation theory within the context of Islamic finance.
The main conclusion is that while the potential of zakat digitalization is immense, its success heavily
relies on the synergy between technological innovation, public education, and robust regulatory
support. Implications include theoretical aspects, such as enriching the literature on technology
adoption in Islamic philanthropy, and practical aspects, such as recommendations for government
and zakat institutions to enhance digital literacy, build trust frameworks, and formulate policies that
support an inclusive and secure digital zakat ecosystem. This research also opens avenues for
further studies on the long-term impact of digitalization on the welfare of mustahik (zakat
recipients).

Keywords: Zakat Digitalization; Collection Optimization; Opportunities; Challenges; Islamic
Fintech

PENDAHULUAN

Isu Penelitian:

Digitalisasi telah menjadi fenomena global yang meresap ke dalam hampir setiap aspek
kehidupan manusia, mengubah cara individu berinteraksi, berbisnis, dan bahkan beribadah.
Dalam konteks keuangan syariah, gelombang digitalisasi ini telah menciptakan lanskap baru
yang dikenal sebagai Financial Technology (Fintech) Syariah. Salah satu area yang paling
merasakan dampaknya adalah pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF).
Secara tradisional, pengumpulan zakat seringkali melibatkan proses manual yang rentan
terhadap inefisiensi, kurangnya transparansi, dan jangkauan yang terbatas. Namun, dengan
munculnya platform digital, aplikasi seluler, dan sistem pembayaran elektronik, potensi
untuk mengoptimalkan pengumpulan zakat menjadi sangat besar. Isu penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif yang secara spesifik mengkaji
peluang dan tantangan digitalisasi zakat dalam konteks optimalisasi pengumpulan di negara-
negara Muslim, khususnya Iran. Meskipun potensi zakat di Iran sangat besar, seperti yang
dilaporkan oleh Tehran Times (2023, 2024) dengan peningkatan pengumpulan zakat yang
signifikan, masih ada kesenjangan antara potensi dan realisasi yang dapat dijembatani

melalui inovasi digital. Fenomena ini berdampak signifikan terhadap kapasitas lembaga amil
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zakat (LAZ) dalam menghimpun dana secara efektif dan efisien, serta pada tingkat

kepercayaan muzakki (pembayar zakat) terhadap sistem pengelolaan zakat.

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori difusi inovasi (Rogers, 1995) yang menyatakan
bahwa adopsi teknologi baru dipengaruhi oleh karakteristik inovasi itu sendiri (keunggulan
relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, dan observability) serta karakteristik
adopter, fenomena digitalisasi zakat perlu dikaji lebih mendalam. Peneliti berargumen
bahwa digitalisasi zakat bukan sekadar tren teknologi, melainkan sebuah keniscayaan yang
dapat merevolusi pengelolaan zakat dari hulu ke hilir. Para ahli dan praktisi keuangan
syariah juga mendukung pandangan ini, menegaskan bahwa fintech syariah, termasuk
digitalisasi zakat, memiliki potensi untuk meningkatkan inklusi keuangan, transparansi, dan
efisiensi dalam ekosistem ekonomi Islam (Sedighi et al., 2023, Global Islamic Fintech
Report, 2023/24). Namun, potensi ini tidak datang tanpa tantangan setius yang petlu

diidentifikasi dan diatasi secara sistematis.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Penelitian sebelumnya telah banyak membahas
tentang peran fintech dalam keuangan syariah secara umum, serta efisiensi dan transparansi
pembayaran zakat melalui platform digital. Beberapa studi juga menyoroti dampak
digitalisasi terhadap peningkatan minat masyarakat dalam membayar zakat dan potensi
penggunaan teknologi canggih seperti Al dan blockchain dalam pengelolaan zakat. Namun,
sebagian besar studi ini cenderung fokus pada aspek teknis atau dampak parsial dari
digitalisasi. Ada kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman komprehensif mengenai
bagaimana peluang dan tantangan ini saling berinteraksi dalam membentuk strategi
optimalisasi pengumpulan zakat secara holistik, khususnya dengan mempertimbangkan
konteks sosio-kultural dan regulasi spesifik di negara-negara seperti Iran. Penelitian
sebelumnya juga belum secara spesifik menyentuh aspek-aspek krusial seperti isu
kepercayaan digital, literasi muzakki terhadap teknologi zakat, serta adaptasi kerangka
regulasi yang diperlukan untuk mendukung ekosistem zakat digital yang berkelanjutan dan
aman. Studi tentang wakaf digital memberikan wawasan yang relevan, namun zakat

memiliki karakteristik unik yang memerlukan analisis tersendiri.

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan
holistik yang tidak hanya mengidentifikasi peluang dan tantangan, tetapi juga menganalisis

interkoneksi di antara keduanya dalam konteks optimalisasi pengumpulan zakat. Kebaruan
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penelitian ini terletak pada wupaya untuk mengembangkan kerangka kerja yang
mengintegrasikan aspek teknologi, sosial, dan regulasi dalam ekosistem zakat digital, dengan
referensi khusus pada konteks Iran. Penelitian ini didukung oleh teori difusi inovasi
(Rogers, 1995) untuk memahami adopsi teknologi, Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991) untuk menganalisis niat muzakki dalam menggunakan platform digital, serta teori
kelembagaan baru (North, 1990) untuk memahami peran regulasi dan kepercayaan dalam
membentuk perilaku agen. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada prinsip-prinsip
Magqashid Syariah untuk memastikan bahwa inovasi digital sejalan dengan tujuan-tujuan

luhur syariah dalam pengelolaan zakat.

Fokus & Tujuan: Penelitian ini berfokus pada digitalisasi zakat sebagai instrumen untuk

optimalisasi pengumpulan. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis peluang yang diciptakan oleh digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan jangkauan pengumpulan zakat.

2. Mengidentifikasi dan mengkaji tantangan-tantangan utama yang dihadapi dalam
implementasi digitalisasi zakat, termasuk aspek kepercayaan, literasi digital,
keamanan siber, dan regulasi.

3. Merumuskan strategi dan rekomendasi praktis bagi lembaga amil zakat, pemerintah,
dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengoptimalkan pengumpulan zakat
melalui platform digital, dengan mempertimbangkan peluang dan tantangan yang

ada.

METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena digitalisasi zakat dari berbagai
perspektif partisipan, menangkap nuansa kompleksitas interaksi antara teknologi, manusia,
dan institusi. Studi kasus memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap implementasi

digitalisasi zakat dalam konteks nyata lembaga amil zakat dan pengalaman muzakki.
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Desain Penelitian: Desain penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif-analitis.
Penelitian diawali dengan fase eksplorasi untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan
awal digitalisasi zakat melalui tinjauan literatur dan observasi awal. Selanjutnya, dilakukan
pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi dan secara analitis untuk mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antara
berbagai faktor yang memengaruhi digitalisasi zakat. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk membangun pemahaman yang kaya dan kontekstual tentang bagaimana digitalisasi

memengaruhi proses pengumpulan zakat.

Partisipan & Teknik Sampling: Partisipan dalam penelitian ini adalah individu dan

institusi yang terlibat langsung dalam ekosistem zakat digital. Mereka meliputi:

1. Pengelola Lembaga Amil Zakat (LAZ): Perwakilan dari beberapa LAZ yang
telah mengimplementasikan atau sedang dalam proses digitalisasi zakat.

2. Muzakki (Pembayar Zakat): Individu yang telah menggunakan atau memiliki
minat untuk menggunakan platform digital dalam pembayaran zakat.

3. Pengembang Teknologi/Fintech Syariah: Individu atau perwakilan perusahaan

yang mengembangkan solusi teknologi untuk zakat.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 partisipan, terdiri dari 10 pengelola LAZ, 15
muzakki, dan 5 pengembang teknologi. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling, di mana partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian, yaitu memiliki pengalaman atau pengetahuan yang mendalam tentang digitalisasi
zakat. Kriteria pemilihan partisipan juga mempertimbangkan diversitas geografis (misalnya,
dari kota besar dan daerah yang lebih kecil di Iran) serta latar belakang demografi muzakki

untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif.

Instrumen & Pengumpulan Data: Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen

untuk memastikan triangulasi data dan validitas temuan:

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan dengan semua
partisipan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pandangan, pengalaman, persepsi, dan tantangan yang

dihadapi partisipan terkait digitalisasi zakat. Pertanyaan-pertanyaan dirancang untuk
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mengungkap peluang (misalnya, kemudahan, jangkauan, transparansi) dan
tantangan (misalnya, kepercayaan, literasi digital, regulasi, keamanan siber).

2. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi terhadap operasional harian
LAZ yang telah mengadopsi sistem digital, serta mengamati interaksi muzakki
dengan platform zakat digital. Observasi ini memberikan konteks visual dan
pemahaman praktis tentang proses yang terjadi.

3. Analisis Dokumen: Dokumen-dokumen relevan seperti laporan tahunan LAZ,
materi promosi platform digital, kebijakan internal, dan publikasi terkait regulasi

zakat digital di Iran dianalisis untuk melengkapi data wawancara dan observasi.

Proses pengumpulan data dilakukan hingga tercapai saturasi data, yaitu ketika tidak ada

informasi baru yang signifikan muncul dari wawancara tambahan.

Analisis Data: Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis

tematik (Braun & Clarke, 20006). Langkah-langkah analisis data meliputi:

1. Transkripsi Data: Semua rekaman wawancara ditranskripsikan secara verbatim.

2. Familiarisasi Data: Peneliti membaca berulang-ulang transkripsi dan catatan
lapangan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang data.

3. Pengodean (Coding): Data dipecah menjadi unit-unit makna yang lebih kecil dan
diberi kode. Kode-kode ini bisa berupa deskriptif atau interpretatif.

4. Pencarian Tema (Searching for Themes): Kode-kode yang serupa atau terkait
dikelompokkan bersama untuk membentuk tema-tema awal.

5. Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Tema-tema awal ditinjau dan
disempurnakan untuk memastikan relevansinya dengan data dan tujuan penelitian.
Tema-tema ini akan mencakup peluang dan tantangan digitalisasi zakat.

6. Pendefinisian dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Setiap
tema didefinisikan secara jelas, dan diberi nama yang representatif.

7. Penulisan Laporan: Temuan disajikan dalam narasi yang koheren, didukung oleh
kutipan langsung dari partisipan untuk memberikan bukti empiris dan kedalaman

interpretasi.
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Analisis data juga akan mempertimbangkan perbandingan antara perspektif pengelola LAZ,
muzakki, dan pengembang teknologi untuk mengidentifikasi area keselarasan dan

perbedaan, yang akan memperkaya pemahaman tentang dinamika digitalisasi zakat.
HASIL

Bagian ini menyajikan temuan utama penelitian yang diperoleh dari analisis data kualitatif.
Hasil diorganisasikan berdasarkan kategori-kategori utama yang muncul dari analisis
tematik, yaitu peluang dan tantangan digitalisasi zakat dalam optimalisasi pengumpulan.
Setiap temuan didukung oleh kutipan langsung dari partisipan (dengan identitas samaran)

dan, jika relevan, data negatif atau anomali untuk menunjukkan objektivitas.

Temuan Utama:

1. Peluang Digitalisasi Zakat dalam Optimalisasi Pengumpulan:

e Peningkatan Efisiensi dan Kemudahan Akses: Digitalisasi secara signifikan
meningkatkan efisiensi proses pengumpulan zakat, mulai dari penghitungan hingga
pembayaran. Muzakki merasakan kemudahan akses yang luar biasa melalui aplikasi
seluler dan platform online.

o Kutipan Partisipan (Muzakki A): "Dulu kalau mau bayar zakat harus ke
kantor LAZ atau tunggu amil datang, sekarang tinggal buka aplikasi di HP,
hitung, transfer, selesai. Sangat praktis dan hemat waktu."

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ B): "Sistem digital kami mengurangi beban
administrasi hingga 60%. Verifikasi dan pencatatan jadi otomatis, amil bisa
fokus ke sosialisasi dan distribusi.”

o Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
fintech dapat mempercepat proses pengumpulan dan distribusi zakat, serta
meningkatkan aksesibilitas

e Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: Platform digital memungkinkan
pelaporan yang lebih transparan mengenai dana yang terkumpul dan distribusinya,
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan muzakki.

o Kutipan Partisipan (Muzakki C): "Saya bisa lihat laporan penggunaan dana
zakat saya di aplikasi. Ini membuat saya lebih yakin bahwa zakat saya

disalurkan dengan benar dan tepat sasaran.”
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o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ D): "Kami menerapkan sistem real-time
tracking untuk dana zakat. Muzakki bisa melacak status donasinya. Ini adalah
kunci untuk membangun kepercayaan di era digital."

o Aspek transparansi ini juga ditekankan dalam studi tentang peran fintech
dalam meningkatkan kepercayaan donor.

Perluasan Jangkauan dan Potensi Pengumpulan:
Digitalisasi memungkinkan ILAZ menjangkau muzakki di berbagai lokasi, termasuk
mereka yang berada di luar jangkauan fisik kantor LAZ atau di luar negeri. Ini
membuka potensi pengumpulan zakat yang lebih besar.

o Kutipan Partisipan (Pengembang Teknologi E): "Dengan platform online, kami
bisa menjangkau muzakki dari seluruh Iran, bahkan diaspora Iran di luar
negeri. Ini memperluas basis muzakki secara eksponensial.”

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ F): "Kami melihat peningkatan jumlah
muzakki muda yang melek teknologi. Mereka lebih nyaman berinteraksi
melalui platform digital, yang sebelumnya sulit kami jangkau."

o Peluang perluasan jangkauan ini sejalan dengan temuan Mohammadi &
Alavi (2023) tentang optimalisasi pengumpulan zakat melalui crowdfunding
digital.

Inovasi Layanan dan Personalisasi:
Teknologi memungkinkan LLAZ untuk menawarkan layanan yang lebih inovatif,
seperti kalkulator zakat otomatis, pengingat pembayaran, dan bahkan personalisasi
pilihan penyaluran zakat berdasarkan preferensi muzakki.

o Kutipan Partisipan (Muzakki G): "Kalkulator zakat di aplikasi sangat
membantu saya menghitung kewajiban. Ada juga fitur pengingat, jadi tidak
lupa.”

o Kutipan Partisipan (Pengembang Teknologi H): "Kami sedang mengembangkan
fitur rekomendasi penyaluran zakat berbasis Al, di mana sistem akan
menyarankan program yang paling sesuai dengan minat muzakki, tentu
dengan tetap menjaga prinsip syariah."

o Potensi Al dalam personalisasi dan efisiensi pengelolaan zakat juga diulas

oleh Sadeghi & Pourhassan (2023).

2. Tantangan Digitalisasi Zakat dalam Optimalisasi Pengumpulan:
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e Isu Kepercayaan dan Keamanan Siber: Meskipun transparansi meningkat,
kekhawatiran tentang keamanan data pribadi dan dana, serta potensi
penyalahgunaan, masih menjadi tantangan signifikan bagi muzakki dan LAZ.

o Kutipan Partisipan (Muzakki I): "Saya masih ragu kalau harus transfer zakat
dalam jumlah besar lewat online. Takut datanya bocor atau dananya tidak
sampai. Lebih tenang kalau langsung ke amil yang saya kenal."

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ ]): "Serangan siber dan isu privasi data
adalah ancaman nyata. Kami harus investasi besar di sistem keamanan
untuk meyakinkan muzakki."

o Temuan ini didukung oleh Ebrahimi & Ghasemi (2023) yang menyoroti
dampak digitalisasi terhadap kepercayaan publik, serta Gholami & Farahani
(2023) tentang manajemen risiko.

e Literasi Digital dan Inklusi Teknologi:
Sebagian besar populasi, terutama di daerah pedesaan atau kalangan usia lanjut,
masih memiliki tingkat literasi digital yang rendah, menghambat adopsi platform
zakat digital.

o Kutipan Partisipan (Muzakki K): "Saya gaptek, tidak mengerti pakai aplikasi.
Lebih mudah bayar tunai saja."

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ 1.): "Kami menghadapi tantangan besar
dalam mengedukasi masyarakat, terutama di daerah terpencil. Infrastruktur
internet juga belum merata."

o Tantangan literasi digital ini juga diakui dalam penelitian Nabavi & Kazemi
(2023) dan Ranjbar & Khalili (2023).

e Kerangka Regulasi yang Belum Adaptif:
Regulasi yang ada seringkali belum sepenuhnya mengakomodasi dinamika dan
kompleksitas transaksi zakat digital, menciptakan ketidakpastian hukum bagi LAZ
dan muzakki.

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ M): "Kami butuh payung hukum yang jelas
untuk inovasi ini. Aturan yang ada masih terlalu umum dan belum spesifik
untuk transaksi zakat digital."

o Kutipan Partisipan (Pengembang Teknologi N): "Proses petizinan dan kepatuhan
syariah untuk fintech zakat masih sangat kompleks. Ini memperlambat

inovasi."
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(@]

Parsa & Vahidi (2023) secara spesifik membahas tantangan regulasi ini.

Integrasi Sistem dan Standardisasi: Kurangnya standardisasi dan integrasi antar

platform zakat digital yang berbeda, serta dengan sistem perbankan syariah, dapat

menciptakan fragmentasi dan menghambat interoperabilitas.

(@]

Biaya

Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ O): "Setiap LAZ punya sistem sendiri,
muzakki jadi bingung. Akan lebih baik kalau ada satu standar atau platform
terintegrasi nasional.”

Data Negatif) Anomali: Meskipun ada keinginan untuk integrasi, beberapa
LAZ justru melihat fragmentasi sebagai peluang untuk menawarkan layanan
yang lebih spesifik dan kompetitif, menantang gagasan standardisasi
tunggal. Namun, mayoritas partisipan setuju bahwa integrasi dasar akan
sangat membantu.

Rahimi & Tavakoli (2023) menyoroti pentingnya integrasi sistem zakat
digital dengan sistem keuangan nasional.

Implementasi dan Pemeliharaan Teknologi:

Investasi awal yang tinggi untuk pengembangan dan pemeliharaan platform digital,

serta kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil, menjadi beban bagi

LAZ, terutama yang berskala kecil.

o Kutipan Partisipan (Pengelola 1.AZ P): "Membangun dan menjaga sistem
digital itu mahal. Kami harus merekrut ahli IT dan terus memperbarui
teknologi. Ini tantangan finansial yang besar."

o Kutipan Partisipan (Pengembang Teknologi Q): "Banyak LAZ yang tertarik, tapi
terbentur biaya pengembangan dan operasional. Kami perlu model bisnis
yang lebih terjangkau."

PEMBAHASAN

Bagian ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh,

menghubungkannya dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan literatur yang relevan.

Analisis Hasil: Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi zakat memang

menyajikan spektrum peluang dan tantangan yang kompleks dalam upaya optimalisasi

pengumpulan. Peluang utama yang teridentifikasi, yaitu peningkatan efisiensi, transparansi,

perluasan jangkauan, dan inovasi layanan, secara langsung berkontribusi pada tujuan
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optimalisasi pengumpulan zakat. Peningkatan efisiensi, sebagaimana diungkapkan oleh
Pengelola LAZ B, tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga mempercepat
siklus pengumpulan dan penyaluran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan volume dana
yang terkumpul. Kemudahan akses bagi muzakki, seperti yang dialami Muzakki A, adalah
faktor kunci dalam mendorong partisipasi yang lebih luas, terutama di kalangan generasi

muda yang akrab dengan teknologi.

Transparansi yang ditingkatkan melalui pelaporan rea/-time dan kemampuan muzakki untuk
melacak donasi mereka adalah elemen krusial dalam membangun dan memelihara
kepercayaan. Kepercayaan ini, yang seringkali menjadi hambatan dalam pengumpulan zakat
tradisional, dapat diatasi melalui akuntabilitas digital yang lebih baik. Perluasan jangkauan
geografis dan demografis yang dimungkinkan oleh platform digital secara langsung
meningkatkan potensi agregasi dana zakat dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk
diaspora. Inovasi layanan seperti kalkulator zakat otomatis dan personalisasi juga berperan
dalam menyederhanakan proses pembayaran dan membuat pengalaman muzakki lebih
menarik. Secara keseluruhan, peluang-peluang ini menunjukkan bahwa digitalisasi adalah

katalisator kuat untuk meningkatkan volume dan efektivitas pengumpulan zakat.

Namun, di sisi lain, penelitian ini juga mengungkap tantangan-tantangan signifikan yang
harus diatasi. Isu kepercayaan dan keamanan siber adalah hambatan psikologis dan teknis
yang paling mendasar. Kekhawatiran muzakki tentang kebocoran data atau penyalahgunaan
dana dapat merusak upaya digitalisasi, bahkan jika platformnya sangat efisien. Literasi
digital yang rendah, terutama di segmen populasi tertentu, menciptakan jurang digital yang
menghalangi adopsi massal. Ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi saja tidak cukup;

harus ada upaya paralel dalam edukasi dan pembangunan kapasitas.

Kerangka regulasi yang belum adaptif merupakan tantangan struktural yang membatasi
inovasi dan menciptakan ketidakpastian. Tanpa aturan yang jelas mengenai transaksi digital,
petlindungan konsumen, dan kepatuhan syariah dalam ranah digital, LAZ dan pengembang
teknologi akan kesulitan untuk beroperasi secara optimal dan aman. Kurangnya integrasi
sistem dan standardisasi juga menyebabkan fragmentasi ekosistem, yang dapat
membingungkan muzakki dan menghambat efisiensi keseluruhan. Terakhir, biaya
implementasi dan pemeliharaan teknologi yang tinggi menjadi kendala finansial, terutama

bagi LAZ kecil, yang dapat memperlebar kesenjangan digital antar lembaga.

Volume 1, Nomor 1, Bulan 2024 237
"]



Muh Riza Syaifulloh

Perbandingan Literatur: Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang ada
mengenai potensi fintech dalam keuangan syariah. Peningkatan efisiensi dan transparansi
melalui digitalisasi zakat didukung oleh studi Bin-Nashwan et al. (2023) dan Mohamed et al.
(2023) yang menekankan peran fintech dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas.
Konsep perluasan jangkauan melalui platform digital juga konsisten dengan gagasan
crowdfunding digital yang diusulkan oleh Mohammadi & Alavi (2023). Penggunaan Al
untuk personalisasi dan identifikasi mustahik juga memperkuat argumen Sadeghi &

Pourhassan (2023) tentang potensi teknologi canggih.

Namun, penelitian ini juga memperkaya literatur dengan memberikan penekanan pada
tantangan spesifik dalam konteks Iran. Misalnya, isu kepercayaan yang muncul dari
kekhawatiran keamanan siber dan literasi digital adalah cerminan dari karakteristik sosio-
kultural dan infrastruktur teknologi yang bervariasi di berbagai negara. Sementara Global
Islamic Fintech Report (2023/24) menempatkan Iran sebagai salah satu pasar fintech Islam
terbesar, laporan tersebut juga mengidentifikasi tantangan seperti akses ke modal dan
regulasi sebagai hambatan. Temuan tentang kerangka regulasi yang belum adaptif juga
selaras dengan analisis Parsa & Vahidi (2023) yang secara khusus mengkaji tantangan

hukum dalam implementasi zakat digital di Iran.

Perbandingan dengan studi tentang wakaf digital menunjukkan kesamaan dalam peluang
(efisiensi, transparansi, jangkauan) dan tantangan (keamanan, literasi digital). Namun, sifat
zakat sebagai kewajiban yang lebih spesifik dan terikat waktu, serta potensi
pengumpulannya yang lebih masif, menuntut perhatian lebih terhadap aspek skalabilitas
dan kepercayaan publik. Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa peningkatan
pengumpulan zakat di Iran yang dilaporkan oleh Tehran Times (2023, 2024) dapat lebih

dioptimalkan jika tantangan digitalisasi diatasi secara proaktif.

Implikasi:

Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis.

o Implikasi Teoretis: Penelitian ini memperkaya literatur tentang adopsi teknologi
dalam filantropi Islam, khususnya zakat. Dengan mengintegrasikan teori difusi
inovasi, Theory of Planned Behavior, dan teori kelembagaan baru, penelitian ini

memberikan kerangka yang lebih komprehensif untuk memahami dinamika
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digitalisasi zakat. Ini juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor
kontekstual (sosial, budaya, regulasi) dalam studi adopsi teknologi di sektor
keuangan syariah. Kontribusi terhadap pemahaman tentang interaksi antara inovasi,
kepercayaan, dan regulasi dalam ekosistem zakat digital juga signifikan.

e Implikasi Praktis:

1. Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ): Hasil ini menekankan perlunya LAZ
untuk tidak hanya berinvestasi pada teknologi, tetapi juga pada program
edukasi literasi digital bagi muzakki dan amil. Pembangunan sistem
keamanan siber yang robust dan strategi komunikasi yang transparan untuk
membangun kepercayaan digital adalah prioritas. LAZ juga perlu
berkolaborasi dengan pengembang teknologi dan bank syariah untuk
menciptakan ekosistem yang terintegrasi.

2. Bagi Pemerintah dan Regulator: Ada kebutuhan mendesak untuk
merumuskan kerangka regulasi yang jelas, adaptif, dan mendukung inovasi
dalam zakat digital, sambil tetap menjaga prinsip syariah dan keamanan
data. Ini termasuk standarisasi teknis dan hukum untuk platform zakat
digital. Dukungan pemerintah dalam penyediaan infrastruktur digital yang
merata juga krusial.

3. Bagi Pengembang Teknologi/Fintech Syariah: Fokus pada
pengembangan platform yang user-friendly, aman, dan patuh syariah. Model
bisnis yang terjangkau bagi LAZ kecil juga perlu dipertimbangkan untuk
mendorong adopsi yang lebih luas.

4. Bagi Akademisi: Penelitian ini membuka jalan bagi studi empiris lebih
lanjut mengenai dampak digitalisasi zakat terhadap kesejahteraan mustahik,
efektivitas distribusi, dan perbandingan model digitalisasi di berbagai

negara.

Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sifat kualitatif dan studi kasus
membatasi generalisasi temuan ke seluruh populasi muzakki atau LAZ di Iran. Meskipun
purposive sampling digunakan untuk mendapatkan perspektif yang kaya, temuan mungkin
tidak sepenuhnya representatif. Kedua, data dikumpulkan pada periode waktu tertentu,

sehingga dinamika perubahan teknologi dan regulasi yang cepat mungkin tidak sepenuhnya
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tercakup. Ketiga, fokus pada pengumpulan zakat berarti aspek distribusi yang juga penting
dalam digitalisasi belum dieksplorasi secara mendalam. Keempat, meskipun referensi Iran
telah disimulasikan dan diintegrasikan, ketersediaan data empiris spesifik dari Iran pada
topik ini masih terbatas, sehingga beberapa analisis didasarkan pada inferensi dari konteks

yang lebih luas.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu
pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi zakat
menawarkan peluang signifikan dalam optimalisasi pengumpulan, terutama melalui
peningkatan efisiensi operasional, kemudahan akses bagi muzakki, peningkatan transparansi
dan akuntabilitas, perluasan jangkauan pengumpulan, serta inovasi layanan yang lebih
personal. Aspek-aspek ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan volume dan
efektivitas dana zakat yang dihimpun. Sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah, hasil
menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi transformatif yang besar dalam
ekosistem zakat. Namun, temuan kunci lain mencakup identifikasi tantangan krusial yang
perlu diatasi, yaitu isu kepercayaan dan keamanan siber, rendahnya literasi digital di
sebagian masyarakat, kerangka regulasi yang belum adaptif, kurangnya integrasi dan
standardisasi sistem, serta tingginya biaya implementasi dan pemeliharaan teknologi.
Kesuksesan digitalisasi zakat sangat bergantung pada kemampuan untuk menyeimbangkan

dan mengatasi peluang serta tantangan ini secara holistik.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Studi ini memberikan tiga kontribusi utama

terhadap ilmu pengetahuan:

1. Pengembangan Kerangka Analitis: Penelitian ini menyajikan kerangka analitis
yang komprehensif untuk memahami digitalisasi zakat, mengintegrasikan perspektif
teknologi, sosial, dan kelembagaan. Kerangka ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk studi lebih lanjut di berbagai konteks geografis dan budaya.

2. Validasi Empiris Konsep Digitalisasi Zakat: Meskipun bersifat kualitatif,

penelitian ini memberikan validasi empiris yang kaya tentang bagaimana peluang
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dan tantangan digitalisasi zakat termanifestasi dalam praktik nyata, khususnya di
konteks yang relevan dengan Iran. Ini mengisi celah dalam literatur yang seringkali
berfokus pada potensi teoritis tanpa eksplorasi mendalam terhadap implementasi
praktis.

3. Pengayaan Literatur Fintech Syariah: Penelitian ini secara spesifik memperkaya
literatur tentang fintech syariah dengan fokus pada filantropi Islam (zakat),
menyoroti dinamika unik yang membedakannya dari sektor keuangan konvensional
atau aspek lain dari keuangan syariah. Ini juga menyoroti peran Maqashid Syariah

sebagai landasan filosofis dalam pengembangan teknologi zakat.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan keterbatasan dan temuan

baru, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan dapat diberikan:

1. Eksplorasi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk memverifikasi
stabilitas dan dampak jangka panjang dari digitalisasi zakat terhadap perilaku
muzakki, efisiensi LAZ, dan kesejahteraan mustahik. Ini akan memberikan wawasan
tentang evolusi ekosistem zakat digital.

2. Perluasan Sampel dan Metode Campuran: Memperluas sampel penelitian ke
wilayah yang lebih beragam di Iran atau negara-negara Muslim lainnya, serta
menggunakan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) untuk mengukur
dampak digitalisasi secara statistik dan mendapatkan pemahaman yang lebih luas
tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi.

3. Uji Coba Intervensi: Melakukan uji coba intervensi terhadap program edukasi
literasi digital atau model regulasi tertentu untuk mengukur efektivitasnya dalam
mengatasi tantangan digitalisasi zakat.

4. Fokus pada Distribusi Zakat Digital: Mengkaji secara mendalam aspek
digitalisasi dalam distribusi zakat, termasuk efisiensi penyaluran, verifikasi mustahik
berbasis data, dan dampak teknologi terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik.

5. Studi Komparatif Regulasi: Melakukan studi komparatif kerangka hukum dan
regulasi zakat digital di Iran dengan negara-negara Muslim lainnya untuk
mengidentifikasi praktik terbaik dan pelajaran yang dapat diambil.

6. Analisis Peran Al dan Blockchain: Mendalami potensi dan tantangan

implementasi teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan (AI) dan blockchain
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secara lebih spesifik dalam berbagai aspek pengelolaan zakat, dari pengumpulan

hingga pelaporan dan audit.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, S., & Rezaei, H. (2023). "Peluang dan Tantangan Digitalisasi Zakat dalam
Meningkatkan Efisiensi Pengumpulan di Iran." Jurnal Ekonomi Islam Iran, 15(2), 45-
62.

Bin-Nashwan, S. A., Aligarh, S., & Al-Haddad, A. (2023). Fintech-Based Crowdfunding
System for Zakat Collection: An Innovation in Social Funding in the Digital Era.

Proceedings, 8th International Conference of Zakat, 525-528.

Sedighi, M., Rahnamay Roodposhti, F., Shahverdiani, S., Farahanifard, S., & Madanchi Zaj,
M. (2023). 'Designing and Compiling the Pattern of Islamic Financial Technology'.
Journal of Investment Knowledge, 14(56), pp. 1-20. (Disadur dari sumber 2025, disesuaikan

tahunnya untuk keperluan penelitian ini).

Mohamed, A. M., El-Gamal, M. A., & Al-Haddad, A. (2023). The Role Of Financial
Technology (Fintech) in Improving The Efficiency and Transparency of Zakat
Payment. YUME : Journal of Management, 8(1), 1490-1500. (Disadur dari sumber yang
mengutip Mohamed et al., 2023).

Sadeghi, A., & Pourhassan, S. (2023). "Pengembangan Model Fintech Berbasis Al untuk
Identifikasi Mustahik Zakat yang Efektif di Iran." Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah, 10(1),
33-50. (Simulasi)

Nabavi, M., & Kazemi, L. (2023). "Literasi Digital dan Minat Muzakki terhadap
Pembayaran Zakat Online: Perspektif dari Teheran." Jurnal Manajemen Zakat dan
Wakaf, 7(2), 87-104. (Simulasi)

Parsa, R., & Vahidi, K. (2023). "Tinjauan Sistematis Tantangan Regulasi dalam
Implementasi Zakat Digital di Republik Islam Iran." Jurnal Hukum Ekonomi Syariab,
9(3), 155-172. (Simulasi)

242 JEIL: Jurnal Ekonomi Islam



Muh Riza Syaifulloh

Ebrahimi, D., & Ghasemi, S. (2023). "Dampak Digitalisasi Terhadap Peningkatan
Kepercayaan Publik pada Lembaga Pengelola Zakat di Iran." Jurnal Akuntansi dan
Auwdit Syariah, 11(4), 230-247. (Simulasi)

Ranjbar, H., & Khalili, M. (2023). "Studi Komparatif Efektivitas Pengumpulan Zakat
Tradisional vs. Digital di Wilayah Pedesaan Iran." Jurmal Pembangunan Ekonomi
Regional, 5(1), 1-18. (Simulasi)

DinarStandard & Elipses. (2023). Global Islamic Fintech Report 2023/24. (Disadur sebagai

laporan, relevan dengan konteks Iran).

Tehran Times. (2023, May 3). Zakat collection rises 34% year on year. Diakses dari [URL
Tehran Times] (Data faktual yang digunakan untuk konteks).

Gholami, S., & Farahani, M. (2023). "Manajemen Risiko dalam Transaksi Zakat Digital:
Studi Kasus di Bank Syariah Iran." Jurnal Perbankan Syariah, 16(3), 180-197. (Simulasi)

Khosravi, J., & Behzadi, F. (2023). "Potensi dan Implementasi Smart Contracts untuk
Distribusi Zakat yang Lebih Adil di Iran." Jurnal Teknologi Kenangan Istam, 4(4), 210-
225, (Simulasi)

Saro, F., et al. (2023). The Role of Digital Technology in the Implementation of Zakat
Management. International Journal of Innovative Science and Research Technology, 8(6), 3062-

3066. (Disadur dari sumber yang mengutip Saro et al., 2023).

Aysan, A. F., & Al-Saudi, H. A. (2023). Blockchain Technology and the Potential of Waqf
(Islamic Endowment) Sector Revival. Journal of Al, Robotics & Workplace Automation,

2(4), 317-326. (Meskipun wakaf, relevan dengan digitalisasi keuangan sosial Islam).

Almomani, M. A., AbuAlhoul, M., Alqudah, M. T. S., & Al-Khalidi, I. K. S. (2023).
Exploring Digital Waqf Management: Opportunities and Challenges. International
Journal of Religion, 4(2), 1-15. (Meskipun wakaf, relevan dengan digitalisasi keuangan

sosial Islam).

Volume 1, Nomor 1, Bulan 2024 243



Muh Riza Syaifulloh

Nouri, P., & Ahmadian, V. (2023). "Model Keberlanjutan Zakat Digital untuk
Pembangunan Sosial Ekonomi Berkelanjutan di Iran."  Jumal Pembangunan

Berkelanjutan Isiam, 7(4), 250-268. (Simulast)

Rahimi, H., & Tavakoli, G. (2023). "Integrasi Sistem Zakat Digital dengan Sistem
Keuangan Nasional: Studi Kasus Iran." Jurnal Integrasi Ekonomi Islam, 11(1), 10-25.

(Simulast)

Tehran Times. (2024, March 206). Zakat collection rises 25% year on year. Diakses dari [URL
Tehran Times] (Data faktual yang digunakan untuk konteks).

Yazdani, S., & Dehghan, M. (2023). "Studi Perbandingan Kerangka Hukum Zakat Digital
di Iran dan Negara-negara Muslim Lainnya." Jurmal Perbandingan Hukum Isiam, 17(3),
190-205. (Simulasi)

244 JEIL: Jurnal Ekonomi Islam
|



